BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan dan analisis maka
dapat disimpulkan bahwa arca ganesa di Museum Sultan Mahmud
Badaruddin 1l banyak memiliki persamaan dengan arca ganesa yang
ditemukan di komplek candi Prambanan. Persamaan ini meliputi sikap
atau pose tubuh (Mudra) kedua arca dalam Asana, sikap atau pose tangan
(Dhyana), sikap pada belalai yang turun menjulur dan sama-sama
menghadap kekiri, pemakaian atribut yang digunakan seperti: aksamala,
paracu, madoka, gading patah, atribut berupa perhiasan: Hara,
Kuchabandha, Udarabandha, Keyura, Kankana, Manjira. Laksana
sebagai tanda kedewaan: Padestal, Jatamakuta, Trinetra, Upawita.
Adapun perbedaan arca ganesa museum Sultan Mahmud Badaruddin 11
dan arca ganesa di komplek candi Prambanan meliputi: Asana yang di
perankan oleh kedua arca (dalam sikap lalita dan paryanka), padestal yang
dipakai berupa padmasana dan bhadrapitha, mahkota yang digunakan
(Jjatamakuta dengan hiasan bunga dan jatamakuta yang berhiaskan
Candrakapala), Upawita yang di pakai (berbentuk polos dan berbentuk
ular), penggunaan bhusana dan stella yang hanya terdapat pada arca
Ganesa di komplek candi Prambanan.

Perbedaan mendasar selanjutnya terletak pada fungsi dan cara
menempatkan arca, tentunya berhubungan dengan pemaknaan ganesa
dikedua latar budaya yang masing-masing penempatan menghasilkan
pemaknaan bermacam-macam. Ganesa dari Dusun Boro, Desa Tuliskriyo,
Kecamatan Sananwetan, Kabupaten Blitar difungsikan sebagai bagian dari
pranata simbolik menolak atau mencegah marabahaya yang datang dari
determinasi (kekuasaan) alam karena penempatannya yang berada di
pertemuan dua sungai dan merupakan lokasi yang rawan banjir, disini
ganesa dipuja sebagai dewa penghalau bencana. Fungsi ganesa sebagai
dewa yang dipuja juga disimbolkan dari masing-masing atribut yang

digunakan. Seperti halnya ganesa bertangan delapan belas di Pura Pingit
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Melamba, Bali, yang dipuja sebagai dewa penakluk, penghalau, dan
penghancur. Yang didasarkan pada simbol yang terdapat pada arca seperti
penggambaran tengkorak disalah satu tangan arca. Ganesa museum Sultan
Mahmud Badaruddin 1l pada saat ditemukan sudah berdiri sendiri dalam
artian arca ini ditempatkan pada suatu tempat dan dipuja berdasarkan
pemaknaannya sebagai dewa. Kemungkinan sebagai dewa kebijaksanaan,
didasarkan atas penemuan jatamakuta yang berhiaskan bunga. Bunga
didalam tradisi Hindu merupakan hal pokok dalam suatu persembahan,
diartikan sebagai simbol perjuangan manusia yang selalu mohon petunjuk
dan bantuan serta menumbuhkan pikiran yang jernih serta tulus.
Sedangkan ganesa candi Prambanan kemungkinan dipuja sebagai dewa
penjaga atau juga dewa perang, didasarkan atas penempatanya yang
berada didalam sebuah candi utama (Siwa). Dapat pula dikatakan ia dipuja
sebagai dewa penghancur didasarkan atas penemuan simbol pada
jatamakuta berupa candrakapala, yaitu hiasan yang berbentuk tengkorak
yang disangga dengan bulan sabit. Hiasan tersebut merupakan simbol dari
kehidupan dan kematian.

Latar belakang persamaan dan perbedaan yang terdapat pada arca
ganesa museum Sultan Mahmud Badaruddin 1l dan arca ganesa yang
berada di Komplek Candi Pramabanan didasarkan atas beberapa hal,
meliputi: Ketentuan yang tidak boleh diganggu gugat dan memiliki
hubungan erat dengan identitas dewa (ciri pokok), kebebasan seniman
bereksplorasi terhadap bentuk-bentuk yang akan diwujudkan (sesuai
dengan kehendaknya) setelah memenuhi ketentuan-ketentuan yang
berlaku. Ketentuan-ketentuan ini tentunya bersumber pada Kkitab-kitab
yang diyakini dimasing-masing tempat dan mengindikasikan terdapat pula

perbedaan atas aliran yang tersebar dikedua latar budaya.
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B. Saran

Penulisan ini merupakan upaya membandingkan untuk mencari
persamaan serta perbedaan yang tertuju pada bentuk visual area ganesa di
museum Sultan Mahmud Badaruddin 11 dan di Candi Prambanan. Adapun
didalam proses dan hasilnya terdapat banyak sekali kekurangan-
kekurangan. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal disarankan untuk
menambahkan pembanding dari objek yang diteliti, dan tentunya dengan
penambahkan landasan teori sebagai pondasi yang kokoh dan tinjauan
sebagai pisau bedah yang tajam untuk mengupas permasalahan yang
diteliti..
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